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Abstrak—Penelitian ini membahas tentang penerapan sebuah teknologi sistem cerdas yang
mampu memberikan pengetahuan tentang pendeteksian Impetigo berdasarkan gejela-gejala
yang pada umumnya dialami oleh seorang pasien melalui akuisisi keilmuan pakar. Sistem yang
nantinya akan dibangun bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
penyakit Impetigo beserta gejala-gejalanya dan diharapkan mampu memberikan kemanfaatan
bagi masyarakat berupa pengembangan teknologi Sistem Pakar yang nantinya dapat dijadikan
layanan konsultasi publik untuk dapat diakses siapapun dan kapanpun dalam mendeteksi
Impetigo secara dini sehingga dapat digunakan sebagai pengambilan kesimpulan diagnosa awal
sebelum melakukan pemeriksaan intensif laboratorium. Dalam membangun layanan diagnosa
ini dibutuhkan penerapan metode Euclidean Probability yang berguna untuk melakukan
penelusuran serta perhitungan bobot probabilitas terhadap gejala-gejala yang terjadi sehingga
nantinya akan menghasilkan nilai kemungkinan seseorang mendeita penyakit Impetigo.

Keywords— Sistem Pakar, Euclidean Probability, Impetigo.

Abstract—This paper discusses the application of an intelligent system technology that is able
to provide knowledge about the detection of Impetigo based on symptoms that are generally
experienced by a patient through the acquisition of expert science. The system which will be
built aims to increase public knowledge about Impetigo disease and its symptoms and is
expected to be able to provide benefits to the community in the form of Expert System
technology development which can later be used as public consultation services for anyone and
anytime to detect Impetigo early so that it can be used as the conclusion of the initial
diagnosis before conducting an intensive laboratory examination. In building a diagnostic
service it is necessary to apply the Euclidean Probability method which is useful for conducting
searches and calculating the probability weight for the symptoms that occur so that later it will
produce the value of the possibility of someone suffering from Impetigo disease.

Keywords— Expert System, Euclidean Probability Method, Impetigo.

I. PENDAHULUAN

Penelitian ini membahas tentang pembangunan
sebuah sistem cerdas yang mampu menganalisis
pendeteksian yang berkaitan tentang Impetigo.
Penyakit ini merupakan jenis penyakit yang
mengakibatkan munculnya lepuhan yang mengandung
pustula.

Penyakit Impetigo disebabkan infeksi kuman
streptokokus yang dapat muncul pada area tubuh
manapun terutama pada bagian tubuh yang tingkat
kebersihannya masih kurang. Penyakit ini pada
umumnya menyerang seseorang yang kurang
memperhatikan kebersihan tubuh serta memiliki
sensifitas tinggi terhadap kondisi lingkungan, dengan
didasari hal tersebut maka penyakit Impetigo ini sering
kali menyerang anak ataupun balita yang diketahui

sangat mudah terserang penyakit dan belum
mengetahui keadaan lingkungan sekitar.
Impetigo dapat mengkibatkan terganggunya

kesehatan pada kulit sampai resiko infeksi kulit kronis,
namun pada saat ini sulitnya melakukan pendeteksian
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secara dini terhadap penyakit Impetigo mengakibatkan
terhambatnya penanganan terhadap anak yang
terserang penyakit tersebut, hal ini dikarenakan
keterbatasan ahli mapun pakar kulit anak yang berada
di daerah-daerah dan Kketerbatasan pengetahuan
masyarakat tentang penyakit Impetigo ini.

Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan,
maka perlu membangun sebuah sistem dengan
mengembangkan konsep Arificial Intelegence vyaitu
Sistem Pakar.

Penggunaan Sistem Pakar didalam dunia medis
sudah teruji, hal ini dpat dilihat dari jumlah penelitian
tentang pendiagnosaan terhadap penyakit yang
menggunakan teknologi berbasis komputer.

Sistem Pakar yang akan dirancang nantinya akan
mengakuisisi informasi dan pengetahuan tentang
penyakit Impetigo berdasarkan hasil dari kepakaran
dan melakukan penelusuran gejala-gejala yang terjadi
sehingga dapat diperoleh nilai kemungkinan seseorang
menderita penyakit Impetigo.

Selain itu Sistem ini nantinya diharapkan dapat
dipergunakan dalam melakukan pendeteksian terhadap
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penyakit Impetigo berdasarkan gejala-gejala klinis
yang dialami oleh seseorang yang kemungkinan
terjangkit Impetigo dengan menerapkan Euclidean
Probability.

Dengan adanya Sistem Pakar ini nantinya
diharapkan mampu memberikan kemanfaatan bagi
masyarakat berupa pengembangan teknologi Sistem
Pakar yang nantinya dapat dijadikan layanan
konsultasi publik untuk dapat diakses siapapun dan
kapanpun dalam mendeteksi penyakit Impetigo secara
dini sehingga dapat digunakan sebagai pengambilan
kesimpulan diagnosa awal sebelum melakukan
pemeriksaan intensif laboratorium.

Il. LANDASAN TEORI

Dalam melakukan penelitian ini  diperlukan
beberapa landasan bersifat teoritis yang berkaitan
dengan Kecerdasan Buatan, Sistem Pakar, Euclidean
Probability, dan Impetigo pada anak.

A. Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan ialah konsep dari ilmu
komputer yang ~mempunyai  keahlian  dalam
menemukan solusi terhadap masalah yang ada[1].
Dalam pemaparan lainnya[2] dijelaskan pula
kecerdasan buatan sebagai representasi pengetahuan
yang diadopsikan ke sebuah sistem dengan
pengotomatisan tingkah laku cerdas.

Pada penelitian lainnya[3] juga menjelaskan,
kecerdasan buatan digambarkan sebagai mekanisme
yang difokuskan pada kecerdasan dalam pembentukan
konsep analisa. Dalam pemaparan lainnya[4]
dijelaskan juga, kecerdasan buatan adalah sebuah
mesin yang dapat melakukan dan melaksanakan
pekerjaan sebaik.

B. Sistem Pakar

Sistem Pakar merupakan bagian keilmuan dari
kecerdasan buatan yang memerlukan pengetahuan
yang mendalam untuk memecahkan permasalahan
yang kompleks[5]. Pada pendapat lainnya dalam[6]
dikemukakan bahwa Sistem Pakar ialah aplikasi
komputer yang berfungsi untuk menyelesaikan
permasalahan.

Selain itu terdapat penelitian lainnya[7] disebutkan
juga Sistem Pakar adalah jenis dari keilmuan
kecerdasan buatan yang mampu melakukan analisa
penyelesaian permasalahan. Dalam [8] dikemukakan
Sistem Pakar adalah penghasil keputusan ketika sistem
tersebut telah ada pengetahuannya. Kemudian
pendapat lainnya[9] menjelaskan juga Sistem Pakar
menyebabkan  komputer dapat berfikir  untuk
mengambil keputusan berdasarkan perangkat aturan.

Selanjutnya dalam[10] dipaparkan juga Sistem
Pakar merupakan aplikasi komputer yang bertujuan
untuk dapat digunakan sebagai media penyedia
nasehat atau sarana bantu. Kemudian dalam[11]
disebutkan juga Sistem Pakar dikembangkan untuk
mentransformasikan pengetahuan dan keahlian pakar
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ke sebuah sistem sehingga dapat meniru penalaran
manusia.

Selain itu pula dalam[12] dipaparkan pula Sistem
Pakar mempunyai keahlian dan kemampuan dalam
menangani permasalahan ketidakpastian.

Penerapan  Sistem  Pakar  telah  banyak
diimplementasikan dalam penyelesaian permasalahan
diantaranya dalam[13] digunakan dalam pendeteksian
Inflamasi Dermatitis Imun pada anak, selanjutnya
Sistem Pakar pernah digunakan dalam [14] untuk
mendeteksi kandungan formalin pada ikan bandeng.
Selain itu pada penelitian lainnya[15] Sistem Pakar
digunakan untuk mendeteksi penyakit Polymyalgia
Rheumatic. Kemudian dalam[16] Sistem Pakar
digunakan dalam pendeteksian penyakit serangga.

Dalam[17] dikemukakan pula, Sistem Pakar
diimplementasikan  untuk  pemetaan  Kkerentanan
longsor. Selain itu Sistem Pakar pernah digunakan
untuk pendiagnosaan kerusakan notebook[18]. Sistem
Pakar pernah diterapkan untuk pendiagnosaan
kerusakan tenaga listrik[19]. Pada penelitian [20]
disebutkan juga, Sistem Pakar telah mampu
melakukan diagnosa terhadap patah tulang dan dalam
penelitian selanjutnya [21] dijelaskan bahwa Sistem
Pakar bisa digunakan dalam pendiagnosaan Dermatitis.

C. Euclidean Probability

Metode ini merupakan teknik pendekatan kasus
yang digunakan untuk mengukur suatu kemungkinan
atau nilai kepastian dalam menghasilkan kesimpulan
dan pengetahuan berdasarkan berdasarkan sebab yang
terjadi. Dalam pengembangannya, teknik ini juga
dapat digunakan dalam memprediksi sesuatu kejadian
berdasarkan sebab atau evidence yang muncul. Berikut
merupakan persamaan Euclidean Probability adalah :

(D)

EP = \/(E1 *NBE,)” + (E, * NBE,) +...+ (E, * NBE, )?

D. Penyakit Impetigo

Merupakan jenis infeksi kulit yang mengakibatkan
munculnya lepuhan yang mengandung pustula.
Penyakit Impetigo disebabkan infeksi kuman
streptokokus yang dapat muncul pada area tubuh
manapun terutama pada bagian tubuh yang tingkat
kebersihannya masih kurang[22].

Penyakit ini memiliki manifestasi gejala-gejala,
diantaranya : Bagian Tubuh Terasa Nyeri, Gatal, Kulit
Melepuh, Bercak Merah, Kulit berkerak kuning,
Demam, dan Pembengkakan Kelenjar.

1) Impetigo Bulos adalah jenis penyakit Impetigo
yang sering menyerang pada bayi, ditandainya dengan
kelainan pada kulit dan cairan yang keluar pada kulit
yang mengakibatkan infeksi kulit kronis[22].

2) Impetigo Krutosa adalah jenis Impetigo yang
manifestasi gejalanya dapat menular dari serangan
udara, penyakit ini juga dikenal sebagai penyakit yang
sering diderita oleh orang yang memiliki tingkat
kebersihan yang rendah dan faktor lingkungan yang
kurang baik [22].
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan penelitian ini, pendekatan yang
diterapkan adalah pendekatan kuantitatif yang
berfungsi untuk menguji suatu kebenaran hipotesis
berupa probabilitas penyakit Impetigo berdasarkan
gejala-gejala Klinis yang telah didapat dari nilai
kepastian atau evidence pakar yang nantinya dapat
dipergunakan dalam proses analisis perhitungan
Euclidean Probability, sehingga nantinya akan
diketahui hasil diagnosa penyakit Impetigo yang akan
diterapkan ke dalam sebuah sistem cerdas.

Selain analisis pendekatan metode, penelitian ini
juga menggunakan penerapan metode penelitian
berupa Reserch and Development yang mempunyai
tujuan untuk dapat  menghasilkan produk baru
berbentuk Sistem Pakar, yang dapat dipergunakan
dalam pendeteksian Impetigo dengan terlebih dahulu
melakukan penelusuran dan proses perhitungan
Euclidean Probability yang. Disamping itu terdapat
kerangka kerja yang harus dilakukan untuk
menyelesaikan penelitian ini, daftar kerangka kerja
yang harus diikuti diantaranya :

A. Analisa Permasalahan

Dalam membangun sebuah sistem yang mampu
mengakuisisi  proses dan cara memasukkan
pengetahuan dari sang pakar ke dalam komputer
sehingga dapat memberikan kemudahan dalam
mendiagnosa penyakit Impetigo dengan kualitas pakar.

Untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi
maka dibutuhkan pengolahan basis pengetahuan
kepakaran dari seorang pakar yang dibentuk ke dalam
aturan-aturan dan fakta-fakta yang dapat menghasilkan
diagnosa dan kesimpulan sesuai dengan kaidah-kaidah
basis pengetahuan yang ada. Berikut ini merupakan
pembentukan basis pengetahuan yang berasal dari
keilmuan pakar.

TABEL |
DATA KEPAKARAN
’;l Daftar Gejala Impetigo
Bulos Krutosa

1 | Bagian Tubuh Terasa Nyeri 0.6

2 | Gatal 0.2

3 | Kulit Melepuh 0.6

4 | Bercak Merah 0.4

5 | Kulit berkerak kuning 0.2

6 | Demam 0.6

7 | Pembengkakan Kelenjar 0.2

B. Pembentukan Basis Aturan
Setelah memperolen knowladge base yang

berkaitan dengan Impetigo dan gejala-gejala yang
terjadi dan diidentifikasi, maka proses selanjutnya
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membentuk aturan-aturan (rule). Adapun rule base
yang akan dibentuk adalah:

Rule 1 : IF Nyeri = Yes AND Gatal = Yes, Kulit
Melepuh = Yes AND, Bercak Merah = Yes
AND, Kulit berkerang kuning = Yes THEN
Penyakit = Bulos

Rule2 : IF Demam =Yes AND Pembengkakan

Kelenjat =Yes THEN Penyakit = Krutosa.

C. Penelurusan Forward Chaining

Dari hasil pembentukan rule base yang ada, maka
dapat dilakukan proses penelusuran gejela-gejala yang
terjadi yang nantinya akan menghasilkan kesimpulan
jenis penyakit yang terkena oleh anak tersebut. Berikut
contoh kasus dalam proses penelusuran dengan
menggunakan Forward Chaining.

Pada Kasus terbaru terdapat fakta seorang anak
menderita gejala-gejala sebagai berikut :

TABEL III

DATAKASUS
N | Kode Gejala Dialami Diag
o | Diagnosa nosa

Bagian Tubuh Terasa Nyeri,

1 D099 Gatal dan Kulit Melepuh

7?

Proses selanjutnya yaitu mencari rule yang sesuai
dengan gejala-gejala yang dihadapi :
Rule 1 : IF Nyeri = Yes AND Gatal = Yes, Kulit

Melepuh = Yes THEN Penyakit = Bulos

Rule2 : -

Berdasarkan hasil inferensi dengan Forward
Chaining, bahwa anak tersebut menderita jenis
penyakit Impetigo Bulos.

D. Penerapan Euclidean Probability

Dari proses penelusuran dengan Forward Chaining
dengan menghasilkan jenis penyakit yaitu : Impetigo
Bulos, selanjutnya melakukan penerapan metode
Euclidean Probability yang nantinya bertujuan untuk
menghasilkan nilai kemungkinan atau tingkat
kepastian gejala terhadap penyakit Impetigo Bulos.

Berikut ini merupakan langkah-langkah
penyelesaian dari penerapan metode Euclidean
Probability :

1) Menentukan Bobot Kondisi :

NO Kondisi Nilai

1 Ya 1

2 Tidak 0
2)Menghitung  Nilai  Euclidean  Probability

Penyakit

1*0.6)? + (1*0.2)% + (1*0.6)% + (0*0.4)* +
Im_Bqus:\/( )+ )+ ) ) =0.87

(0%0.2)2 +(0*0.2)° +(0*0.2)°

Im_ Krutosa = /(0*0.6)? +(0%0.2)* =0
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3) Kesimpulan Perhitungan
Nilai Max (Bulos dan Krutosa) = (0.87 ; 0) = 0.87

Berdasarkan hasil perhitungan metode Euclidean
Probability maka diperoleh hasil kesimpulan
pendiagnosaan dari gejala-gejala yang dialami pada
kasus di atas, bahwa anak tersebut kemungkinan
mengalami jenis penyakit Impetigo Buos dengan
tingkat kepastian terhadap penyakit adalah 0.87 atau
87 %.

E. Implementasi Sistem

Penerapan Sistem Pakar ini adalah dengan
membangun sebuah layanan konsultasi yang nantinya
dapat dipergunakan dalam mengelola data-data atau
pengetahuan yang berkaitan erat dengan penyakit
Impetigo yang meliputi data gejal, data penyakit dan
data probabilitas atau nilai kepastian serta pengelolaan
data-data pasien yang melakukan Berikut adalah
interface dari aplikasi yang telah disiapkan untuk
melakukan pendeteksian terhadap penyakit Impetigo
dengan menerapkan metode Euclidean Probability.

1) Halaman Utama

Halaman awal merupakan halaman yang hanya
dapat diakses oleh pakar atau administrator yang telah
memiliki wewenang dan hak akses yang digunakan
untuk memasukkan mengelola data pasien, data
penyakit, laporan dan info-info mengenai penyakit
Impetigo, berikut ini merupakan tampilan halaman
utama.

Selamat Datang

Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Impetigo

Gbr 1. Halaman Utama

Halaman ini akan tampil dan dapat dipergunakan,
dengan terlebih dahulu admin atau pakar memasukkan
username serta password pada form Login,
dikarenakan sistem ini bersifat single user maka hanya
admin atau pakar yang dapat menggunakan sistem ini.
Berikut tampilan halaman Login :

- - <
a3 Login Pakar [ == I%]

AdminiTshetoi

Pcsswfd
=2

Gbr 2. Form Login
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Tampilan Form Login ini akan tampil pertama kali
disaat sistem layanan konsultasi ini diaktifkan,
tampilan ini hanya dapat digunakan oleh pakar atau
admin yang berwenang dalam mengelola data-data
yang berkaitan dengan Penyakit Impetigo.

2) Halaman Data Pasien

Halaman data pasien digunakan untuk mengelolah
data-data pasien yang akan melakukan konsultasi,
halaman ini berisi data-data yang berkaitan dengan
pasien yang meliputi: nama pasien, jenis kelamin,
tanggal lahir, dan alamat. Setelah melakukan tahapan
pengisian data pasien maka proses selanjutnya adalah
melakukan pendaftaran untuk dapat memilih gejala-
gejala yang diderita oleh pasien.

Pengisian Data Pasien

No Pasien [Foos]

Nama Pasien

Usia Tahun

Alamat
Mo Pasien MNama Pasien Usia Alamat
FOOI puji 15 medan
POO2 puji 13 medan
P03 Hamdi 13 Medan
P0OD4 Sari 12 medan

i »
l (K‘;}Simpun l \:n} Ubah l | ;“:Eulul l l QHupus l
Gbr 3. Halaman Data Pasien
Proses pendiagnosaan akan dapat dilakukan

dengan terlebih dahulu memasukkan identitas pasien
terlebih dahulu pada menu data pasien.

3) Halaman Diagnosa

Halaman data diagnosa digunakan untuk
mengelolah data diagnosa atau layanan konsultasi,
berisi data tentang data pasien serta gejala-gejala yang
terjadi pada pasien dan hasil dari diagnosa yang telah
dilakukan. Layanan diagnosa ini akan menghasilkan
penyakit yang diderita beserta nilai Euclidean
Probability

= Liyaran Konsibas

ayanan Ken:
Dingnesa Penyakit impeligo

- cor )
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Gbr 4. Halaman Hasil Diagnosa
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Halaman data diagnosa berisi tentang beberapa
data yang berkaitan tentang layanan konsultasi,
diantaranya adalah nomor pasien, nama pasien, daftar
gejala yang dialami dan jenis penyakit yang
kemungkinan diderita beserta nilai probabilitas
penyakit tersebut yang diperoleh dari perhitungan
metode Euclidean Probability.

Pasien yang telah terdaftar dapat melakukan
konsultasi dengan mencentang gejala-gejala yang
dialami, kemudian setelah itu dengan menekan tombol
diagnosa, akan menampilkan hasil diagnosa penyakit
dan nilai kepastian yang diperoleh.

4) Halaman Data Gejala

Halaman data gejala dirancang untuk dapat
digunakan dalam pengelolaan data-data gejala seperti
bagian tubuh terasa nyeri, gatal, kulit melepuh, bercak
merah, kulit berkerak kuning, demam, dan
pembengkakan kelenjar serta daftar jenis penyakit
Impetigo diantaranya Bulos dan Krutosa, yang
nantinya akan dibentuk dalam basis pengetahuan
penyakit berdasarkan gejala-gejala yang ada beserta
nilai kepastian atau bobot probabilitas gejala.
Disamping itu juga halaman ini berfungsi untuk
membentuk aturan atau fakta terbaru mengenai
penyakit Impetigo. Berikut tampilan halaman data
gejala dari sistem ini :

a5 Data Pakar = | B S,

Otorisasi Kepakaran

Identifikasi Gejala Penyakit Impetigo
Kode Gejala [cog
Nama Gejala

Nama Penyakit

Nilai Bobot

Kode Gsjala Nama Gejala Nama Penyakit Bobot Gejala
G001 Bagian Tubuh T... Bulos 0.6
G002 Gatal Bulos 0.2
G003 Kulit Melepuh Bulos 0.6
G004 Bercak Merah Bulos 0.4
Gros Bercak Merah Bulos 0.2
Goos Demam Krutosa 0.6
G007 Pembengkaka.. Krutosa 0.2
‘ ;:'3 simpan ‘ -_‘7-? Ubah | | {: Batal ‘ | 0 Hapus

Gbr 5. Halaman Data Gejala

Halaman data gejala ini terdiri dari kode gejala,
nama penyakit, nilai bobot, nama gejala dan
pengolahan data seperti perubahan data, penambahan
data serta penghapusan basis aturan yang ada,
sehingga nantinya dapat terbentuk aturan baru dan
kondisi baru, sehingga kedepannya sistem yang akan
dikembangkan ini dapat dipergunakan berkelanjutan
sesuai dengan pengembangan keilmuan tentang
penyakit Impetigo pada anak.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai penerapan Euclidean Probability yang
digunakan untuk pendeteksian penyakit Impetigo
dengan mengakuisinya kedaalam sebuah sistem cerdas
berbasis teknologi komputer yang telah dipaparkan,
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maka didapat beberapa kesimpulan, berikut adalah
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan :

1.

[1]

[2]
31

[41

[5]

[6]

[71

(8]
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Dalam pembangunan sistem layanan konsultasi ini
terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan,
meliputi : pengumpulan data-data kepakaran yang
meliputi data gejala, data penyakit, data kepastian
atau probabilitas yang nantinya akan dibentuk
dalam beberapa aturan-aturan dengan cara
memindahkan keilmuan dan pengetahuan yang
berkaitan dengan penyakit Impetigo ke dalam rule-
rule yang nantinya dapat diterapkan ke dalam
sistem cerdas berbasis komputer.

Penerapan Euclidean Probability ~ dalam
mendiagnosa penyakit Impetigo ke dalam sebuah
sistem layanan diagnosa dengan konsep keilmuan
Sistem  Pakar  didahului  dengan  proses
pengumpulan pengetahua tentang identifikasi
gejala-gejala yang ada pada penyakit Impetigo
yang nantinya dapat dibentuk ke dalam kumpulan
rule-rule atau basis aturan, selanjutnya melakukan
penelusuran dengan Forward Chaining terhadap
basis aturan yang ada, kemudian melakukan
tahapan perhitungan Euclidean Probability yang
bertujuan untuk mendapatkan nilai probabilitas dan
kepastian ~ penyakit  Impetigo  berdasarkan
pengidentifikasian dan penelusuran gejala-gejala
yang dialami oleh pasien anak.

Sistem layanan konsultasi ini dirancang dengan
menerapkan konsep Euclidean Probability dalam
proses pendeteksian penyakit Impetigo yang pada
umunya menyerang anak-anak telah sesuai
berdasarkan  tahapan-tahapan dan penerapan
algoritma metode Euclidean Probability, sehingga
sistem ini nantinya dapat diterapkan dan digunakan
sebagai sistem pendiagnosaan penyakit Impetigo
dan berfungsi sebagai pengambilan kesimpulan
diagnosa awal.
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NOMENKLATUR

Berdasarkan Berikut Nomenklatur persamaan atau
rumus yang terdapat pada penalitian ini :

E arti dari Nilai Kondisi yang ada
NBE arti dari Nilai Bobot Evidence
n arti dari Banyaknya Objek
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